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Abstract 

 

This research explores the role of NFTs in increasing consumer loyalty in various sectors, especially 

the fashion industry. NFTs, as non-fungible digital assets, enable brands to offer unique and limited digital 

products, strengthening consumer interaction and engagement. This research shows that the application of 

NFTs can increase product exclusivity, as well as provide new, personalized experiences for consumers. 

The findings of this research contribute to the literature on digital innovation and brand loyalty strategies 

based on blockchain technology. This research uses a qualitative approach and the data collection methods 

used are observation, in-depth interviews with key informants, documentation informants, triangulation. 

Data collected using triangulation analysis, SWOT analysis, descriptive analysis with flow. The research 

results show NFTs can strengthen consumer loyalty through products that provide high emotional value 

and memorable digital experiences, while opening new pathways for digital engagement. This research is 

motivated by the development of the fashion industry in Indonesia. The aim of this research is to determine 

the influence of brand awareness, perceived quality, perceived value, brand personality, organizational 

associations, and brand uniqueness on consumer brand loyalty. In this research, the population is fashion 

product consumers in Indonesia, and the sample was taken using a purposive sampling technique 

Keywords: Use of NFT, Consumer Loyalty, Fashion industry 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini mengeksplorasi peran NFT dalam meningkatkan loyalitas konsumen di berbagai 

sektor, khususnya industri fashion. NFT, sebagai aset digital yang tidak dapat dipertukarkan, 

memungkinkan merek untuk menawarkan produk digital yang unik dan terbatas, memperkuat interaksi dan 

keterlibatan konsumen. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan NFT dapat meningkatkan 

eksklusivitas produk, serta memberikan pengalaman baru yang personal bagi konsumen. Temuan penelitian 

ini berkontribusi pada literatur mengenai inovasi digital dan strategi loyalitas merek berbasis teknologi 

blockchain. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara yang mendalam dengan the key informan, informan dokumentasi, 

trigulasi. Data yang terkumpul dengan analisis trigulasi, analisis SWOT, analisis deskriptif dengan alur. 

Hasil penelitian menunjukkan NFT dapat memperkuat loyalitas konsumen melalui produk yang 

memberikan nilai emosional tinggi dan pengalaman digital yang berkesan, sekaligus membuka jalur baru 

untuk keterlibatan digital. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan industri fashion di Indonesia. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kesadaran merek, kualitas yang dirasakan, 

nilai yang dirasakan, kepribadian merek, asosiasi organisasional, dan keunikan merek terhadap loyalitas 

merek konsumen. Dalam penelitian ini, populasinya adalah konsumen produk fashion di Indonesia, dan 

sampelnya diambil menggunakan Teknik purposive sampling 

Kata Kunci : Penggunaan NFT, Loyalitas Konsumen, Industri fashion 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi blockchain yang 

mendasari NFT juga membuka kemungkinan baru 

dalam hal keamanan dan transparansi. Dengan 

mampu mencatat seluruh transaksi secara 

permanen dan tidak dapat diubah, merek dapat 

memberikan ketenangan pikiran kepada konsumen 

tentang keaslian produk yang mereka beli (Lee & 

Kim, 2023). 

Hal ini penting untuk membangun hubungan 

yang lebih kuat antara merek dan konsumen, 

terutama di pasar yang semakin kompetitif. 

Menggunakan NFT dalam program loyalitas juga 

dapat membantu merek menciptakan pengalaman 

pelanggan yang unik. Misalnya, pelanggan dapat 

memenangkan NFT yang memberi mereka akses 

ke koleksi edisi terbatas, pertemuan dengan 

desainer, atau kesempatan untuk memberikan 

masukan langsung mengenai produk baru. Hal ini 

tidak hanya meningkatkan nilai yang dirasakan 

konsumen tetapi juga membangun ikatan yang 

lebih kuat dengan merek (Garcia, 2023). 

Selain itu, pengenalan NFT ke dalam 

industri dapat mendorong inovasi lebih lanjut 

dalam desain dan produksi. Merek dapat 

membentuk kolaborasi unik dengan seniman dan 

influencer digital serta merilis koleksi NFT 

eksklusif. Hal ini tidak hanya menarik perhatian 

konsumen tetapi juga menciptakan peluang baru 

dalam pemasaran dan penjualan produk (Martinez, 

2022) 

Oleh karena itu, mengingat penggunaan 

NFT dalam program loyalitas akan menjadi sangat 

penting bagi industri fashion. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan wawasan baru 

tentang bagaimana merek dapat menggunakan 

teknologi ini untuk menciptakan nilai bagi 

konsumen dan memperkuat posisi mereka di pasar 

yang semakin dinamis (Wang et al, 2021). 

Teknologi NFT tengah populer di kalangan 

seniman maupun para kolektor. Salah satu contoh 

yaitu terkenalnya penjualan foto selfie dengan 

harga Rp 47 Miliar oleh Ghozali Everyday. 

 
Ghozali konsisten mengambil foto selfie 

dirinya setiap hari dalam beberapa tahun terakhir, 

dan kumpulan foto tersebut dijual olehnya sebagai 

aset digital melalui teknologi NFT. Dan hal ini 

diikuti juga oleh selebriti Indonesia yang memiliki 

karya seni digital NFT yaitu Syahrini. 

 
Syahrini merilis NFT dirinya pada tanggal 

14 Desember melalui Binance, yaitu suatu 

marketplace NFT.
6 

Saat ini NFT termahal terjual 

seharga $69.3 juta setara dengan Rp 1.009 triliun 

milik seniman digital terkenal yaitu Mike “Beeple” 

Winkelmann 

NFT merupakan teknologi yang dapat 

mengidentifikasi kepemilikan aset digital apapun 

seperti video, cuitan, gambar digital, musik, dan 

lainnya dengan token unik yang tidak dapat 

ditukarkan. Token pada NFT tersebut akan tercatat 

melalui platform Blockchain secara permanen. 

Aset digital yang terdaftar pada NFT bisa dibeli dan 

dijual secara online, dengan cryptocurrency atau 

mata uang kripto. Saat ini teknologi NFT 

merupakan inovasi teknologi baru yang dapat 

melindungi Hak Cipta suatu karya untuk 

mengurangi pembajakan karya seni. Cara kerja 

sistem NFT yang dapat mengurangi pembajakan 

karya seni yaitu dengan adanya NFT atau token 

khusus yang tidak dapat dipecahkan pada suatu 
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karya yang orisinil dan semua pergerakan 

pembelian pada suatu karya tersebut dapat terdata 

secara online melalui Blockchain. Saat terjadi 

transaksi dengan mata uang kripto maka akan 

secara otomatis pembeli dan penjual terdata dalam 

jaringan database Blockchain 

 
Minat masyarakat global akan NFT terus 

mengalami perkembangan. Menurut Statista 

Digital Economy Compas 2022, Thailand 

memimpin sebagai negara dengan jumlah 

penggunaan NFT paling tinggi di dunia, yakni 5,65 

juta pengguna di tahun 2021 

 
Menteri BUMN periode 2019-2024 meminta 

untuk generasi muda di Indonesia memanfaatkan 

teknologi NFT karena dinilai sangat positif dan 

memiliki peluang di masa mendatang sebagai 

kreator. Namun saat ini generasi muda tidak 

banyak memiliki informasi terkait NFT sehingga 

menyebabkan rendahnya minat generasi muda 

untuk berinvestasi di NFT. Dalam melakukan 

investasi khususnya pada jenis NFT banyak 

generasi muda belum banyak mengetahui 

informasi mengenai investasi sehingga minat 

berinvestasi menjadi rendah. Menurut data yang 

dilansir dari katadata.co.id hasil sensus penduduk 

mencatat total populasi di Indonesia pada tahun 

2020 mencapai 270, 2 juta jiwa. Jumlah tersebut 

meningkat 32,6 juta jiwa dibandingkan hasil sensus 

penduduk satu dekade sebelumnya sebesar 237, 63 

juta jiwa. Penduduk Indonesia pada 2020 tercatat 

didominasi oleh generasi Z dan milenial. Jumlah 

penduduk generasi Z yang lahir di rentang tahun 

1997-2012 sendiri mencapai 74,93 juta jiwa atau 

27,94% dari total populasi. Penduduk generasi 

milenial yang lahir antara tahun 1981-1996 

mencapai 69,38 juta jiwa atau 25,87% dari total 

populasi. 

 
Namun dari grafik diatas rentan usia 16-24 

tahun dan 24-34 tahun merupakan rentan usia yang 

paling sering menggunakan internet dan pemilik 

mata uang kripto. Generasi Z merupakan generasi 

dengan rentan usia 13-26 tahun, maka dari itu 

Generasi Z merupakan salah satu generasi yang 

sering menggunakan internet dan juga deket 

dengan teknologi 

Penelitian terdahulu telah memperbanyak 

wawasan akan literasi keuangan, persepsi risiko, 

dan perilaku masyarakat dalam berinvestasi akan 

tetapi masih sedikit penelitian yang membahas 

mengenai NFT hal tersebut karena NFT masih 

terbilang baru khususnya di Indonesia. Penelitian 

terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari 

perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan 

inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya di 

samping itu kajian terdahulu membantu penelitian 

dapat memposisikan penelitian serta menunjukan 

keaslian dari penelitian. Pada penelitian ini 

ditambahkan ide baru dengan menambahkan 

konstruk selain dari indikator yang terdapat pada 

Theory Planned of Behavior yaitu indikator literasi 

keuangan dan juga persepsi risiko. Seperti yang 

diramalkan oleh Bill Gates, bahwa uang digital 

merupakan uang masa depan maka salah satu aset 

digital seperti NFT perlu diketahui, kemudian 

mengenai regulasi-regulasi di Indonesia yang 

membahas tentang NFT masih belum jelas dan 

permasalahan yang paling fatal adalah ketika 

masyarakat Indonesia menjual NFT yang tidak 

memiliki “nilai jual” seperti foto KTP, foto fashion, 

dan foto tanpa busana, hal ini dikarenakan masih 

minimnya pengetahuan terkait investasi pada NFT 
  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Kotler dan Abu Bakar, pemasaran 

pada umumnya dipandang sebagai tugas untuk 
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menciptakan, memperkenalkan dan menyerahkan 

barang dan jasa kepada konsumen dan perusahaan. 

Sedangkan menurut Abdullah dan Tantri 

pemasaran adalah suatu sistem total dari kegiatan 

bisnis yang direncanakan untuk merencanakan 

menentukan harga, mempromosikan dan 

mendistribusikan produk-produk yang dapat 

memuaskan keinginan dan jasa baik kepada para 

konsumen saat ini maupun potensial 

Sofjan Assauri (2013) manajemen 

pemasaran adalah kegiatan analisis, perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengendalian berbagai program 

yang disusun dalam pembentukan, pembangunan, 

dan pemeliharaan laba hasil dari 

transaksi/pertukaran melalui sasaran pasar untuk 

mencapai tujuan perusahaan dalam jangka panjang. 

Selain itu, Afifudin (2013) mendefinisikan 

manajemen pemasaran bahwa manajemen sebagai 

suatu proses khas yang terdiri atas tindakan-

tindakan perencanaa, pengorganisasian, 

penggerakan dan pengendalian yang dilakukan 

untuk menentukan serta mencapai sasaran yang 

telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber daya lain. Manajemen 

pemasaran adalah seni dan ilmu memilih pasar 

sasaran dan meraih, mempertahankan, serta 

menumbuhkan pelanggan dengan menciptakan, 

menghantarkan, dan mengkomunikasikan nilai 

pelanggan yang unggul (Kotler & Keller, 2016). 

Fungibility pada Bahasa Indonesia berarti 

“kesetaraan”. Aset fungible atau aset yang setara 

adalah unik objek yang dapat ditukarkan, dan 

masing-masing bagianya tidak dapat dibedakan 

dari bagian yang lain. Contoh aset yang dapat 

ditukartkan adalah mata uang, batraim logam 

mulia, dll yang memiliki nilai yang sama. 

Pada saat yang sama aset non-fungible 

adalah aset yang tidak setara dalam nilai kebendaan 

tersebut, sehingga tidak dapat ditukarkan. 

Contohnya dari aset non-fungible yaitu baju 

bertanda tangan artis favorit, album foto polaroid 

sebagai kenang-kenangan berharga dari seseorang 

artis, tiket kursi yang dibeli seseorang untuk 

menonton acara olahraga, lukisan yang bernilai 

langka, dll yang bersifat unik dan memiliki nilai 

khusus. 

Awal mula NFT dimulai pada tanggal 4 

Desember 2012, ketika Meni Rpsenfeld 

memperkenalkan konsep "koin berwarna" yang 

diterbitkan pada blockchain Bitcoin. Blockchain 

Ethereum sendiri sebenarnya diluncurkan pada 

tahun 2014, namun platform pertamanya baru 

diluncurkan pada tanggal 30 Juli 2015. Peluncuran 

ini juga menandai dimulainya era baru bagi NFT. 

Blockchain Ethereum, yang menjadi dasar dari 

NFT terbesar di dunia, baru diluncurkan secara 

resmi pada bulan Juli 2015, namun NFT pertama di 

dunia sudah ada setahun sebelumnya, NFT pertama 

di dunia adalah Quantum, dibuat pada  3 Mei 2014 

oleh seniman digital Kevin McCoy. Pertama kali 

diluncurkan pada tahun 2014 oleh platform 

bernama Counterparty, NFT pertama bertajuk 

"Quantum" Karya tersebut saat ini bernilai $7 juta 

Sejak tahun 2017 hingga 2020, semakin banyak 

individu dan perusahaan yang tertarik untuk 

berpartisipasi dalam NFT. Itu termasuk Nike dan 

NBA, Misalnya Nike meluncurkan NFT berupa 

sneakers dalam format digital, dan NBA 

menggunakan NFT untuk membuat kartu pemain 

bola basket dalam format digital yang nantinya 

dapat dikoleksi seperti kartu bola basket tradisional 

(Olavia, 2020). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Yang 

dimaksud penelitian kepustakaan adalah penelitian 

yang dilakukan berdasarkan atas review dari karya 

tertulis, termasuk hasil penelitian baik yang telah 

maupun yang belum dipublikasikan. Adapun 

alasan peneliti memilih menggunakan studi 

pustaka adalah karena keterbatasan mendapatkan 

informasi secara langsung dan masih minimnya 

penelitian ilmiah NFT yang dibahas di Indonesia 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel IFAS dan EFAS  

 
Berdasarkan tabel IFAS di atas dapat dilihat bahwa 

faktor kekuatan dan kelemahan memiliki jumlah 
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skor sebesar 2.70, dari jumlah skor tersebut 

menunjukan bahwa posisi internal dalam keadaan 

yang memadai. Hal ini dikarenakan sebanyak 

apapun faktor yang dimasukkan dalam matriks 

IFAS, apabila total rata-rata bekisar antara paling 

rendah 0.1 dan yang tertinggi 4.0 dengan rata-rata 

2.5. Apabila jumlah rata-rata dibawah 2.5 maka 

internal dari instrument nft rendah dan sebaliknya 

jika jumlah rata-rata di atas 2.5 maka internal 

instrument nft kuat 

 
Pada tabel EFAS di atas terlihat jumlah skor dari 

faktor peluang dan ancaman adalah 2.85 yang 

menunjukan bahwa instrument nft merespon 

peluang-peluang yang ada dan berupaya untuk 

menghindari ancaman-ancaman yang dating. 

Dengan demikian terlihat bahwa hasilnya sesuai 

dengan ketentuan EFAS bahwa nilai tertinggi dari 

total skor sebasar 4.0 dan yang paling rendah 

mencapai 1.0. Apabila total skor mencapai 4.0 

maka mengartikan bahwa instrument nft merespon 

peluang yang ada dengan cara terbaik dan 

menghindari ancaman-ancaman yang dating. 

Apabila nilai skor mencapai 1.0 maka instrument 

tidak dapat merespon peluang dan tidak dapat 

menghindari ancaman-ancaman yang berasa dari 

luar 

 
Pada tabel Skor IFAS di atas terlihat jumlah 

kekuatan 1.70 dan total skor kelemahan adalah 

2.70. Sedangkan pada EFAS  diperoleh total skor 

peluang 2.05 dan ancaman adalah 2.85. Hasil 

tersebut kemudian dimasukan ke dalam tabel 

matriks internal dan eksternal seperti disajikan 

pada tabel diatas 

 
Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa hasil 

analisis ini menunjukkan berada pada posisi 

manakah kondisi Nft , apakah kuadran SO 

(Strength Opportunity), kuadran ST (Strength 

Threat) , kuadran WO (Weakness Opportunity) 

atau kuadran WT (Weakness Threat). Hasil IFAS 

dan EFAS kemudian disajikan kedalam grafik 

kuadran SWOT  atau diagram kartesius. Titik pada 

sumbu X menunjukan faktor  internal (IFAS) 

sedangkan titik pada sumbu  Y menunjukan nilai 

dari faktor eksternal. Kemudian ditarik grafik 

pertemuan diantara keduanya. Grafik ini 

menunjukan posisi atau kedudukan Nft. 

Posisi saat ini mengindikasikan sebuah organisasi 

yang lemah dan menghadapi tantangan besar. 

Rekomendasi strategi yang diberikan adalah 

Strategi bertahan, artinya kondisi internal 

organisasi berada pada pilihan dilematis. Oleh 

karenanya organisasi disarankan untuk 

menggunakan strategi bertahan, mengandalkan 

kinerja internal agar tidak semakin terperosok. 

Strategi ini dipertahankan sambil terus berupaya 

membenahi diri. 
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Matrik IE (Internal dan Eksteral) 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan 

bahwasannya strategi SO didapatkan dari 

memanfaatkan kekuatan yang dimiliki oleh 

intrumen nft untuk dapat mengambil peluang yang 

sebesar-besarnya. Untuk strategi ST dihasilkan dari 

memanfaatkan kekuatan intrumen nft yang ada 

dengan tujuan untuk mengatasi ancaman. 

Berikutya strategi WO yang memanfaatkan 

peluang yang ada dengan cara meminimalkan 

kelemahan yang ada. Terakhir adalah strategi WT 

suatu strategi yang bersifat defensive, strategi ini 

diciptakan dengan cara berusaha meminimalkan 

kelemahan yang ada dan menghindari ancaman 

 

Analisis Hasil Matriks IFAS, EFAS, IE  dan 

Matriks SWOT 

1. Dari analisis data yang peneliti lakukan 

melalui analisis SWOT untuk melihat 

seberapa besar nilai dari faktor kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman sehingga 

menghasilkan nilai IFAS dan EFAS yang 

cukup bagus untuk intrumen nft, untuk faktor 

IFAS berjumlah sebesar 2.70 sedangkan untuk 

faktor EFAS nilainya sebesar 2.85, untuk nilai 

total skor dari masing-masing faktor adalah 

kekuatan sebesar 1.70, kelemahan sebesar 

1.00, peluang sebesar 2.05 dan ancaman 

sebesar 0.80. Hasil tersebut terlihat bahwa 

kekuatan menghasilkan nilai yang lebih tinggi 

sehingga instrument nft dapat dimaksimalkan 

dengan lebih baik agar dapat mengoptimalkan 

pengembangan nft dan intumen nft juga 

memiliki peluang yang bagus sehingga pihak 

konsumen dapat memanfaatkannya dengan 

baik 

2. Selanjutnya adalah strategis yang dilakukan 

dengan menggunakan matriks IE dan 

menunjukan bahwa intrumen nft berada pada 

sel V artinya berada pada posisi yang 

menguntungkan atau posisi growth 

strategy/stability, dimana pada sel V ini 

konsumen harus mampu menjaga, 

memanfaatkam dan mempertahankan 

kekuatan dari intrumen nft serta meningkatkan 

peluang-peluang yang ada agar 

pengembangan produk nft di lingkungan 

konsumen dapat tumbuh dan berkembang. 

Dari analisis tersebut peneliti juga 

menemukan strategi yang dapat dilakukan 

untuk memanfaatkan peluang yang ada, 

adapun strategi yang dapat dilakukan adalah 

Strategi SO yaitu bekerja sama dengan 

pemerintah dan penyedia layanan internet 

untuk memberikan akses internet yang 

meratadiseluruh daerah Indonesia terutama 

jaringan 5G. Selain itu adanya strategi WO 

yaitu mengatasi kelemahan dengan peluang 

yang ada. Mensosialisasikan menfaat dan 

potensi teknologi nft kepada masyarakat 

melalui media social 

3. Berikutnya adalah strategi ST yaitu 

mensosialisasikan manfaat dan kemudahan 

dalam bertransaksi menggunakan nft kepada 

masyarakat dan bekerja sama dengan 

pemerintah agar dapat memberikan akses 

internet kepada masyarakat Indonesia. 

Kemudian strategi WT yang dapat dilakukan 

dengan memahami perkembangan teknologi 

khususnya pengembangan nft serta 

memberikan edukasi melalui poster atau 

lainya kepada masyarakat Indonesia 

 

Analisis Traingulasi 
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Traingulasi sumber data untuk menguji 

kreadibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 

data yeng telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Peneliti menggunakan metode wawancara bebas 

dan wawancara terstuktur 

 

Analisis SWOT 

Kekuatan (Strength) Lingkungan Konsumen 

Industri Fashion 

1. NFT memberikan kepemilikan digital yang 

unik dan tidak dapat diduplikasi, yang bisa 

membuat program loyalitas terasa eksklusif. 

Konsumen yang memiliki NFT dari brand 

ternama bisa merasakan bahwa mereka 

memiliki barang yang langka dan berharga 

2. Peningkatan keterlibatan konsumen, NFT 

dapat meningkatkan keterlibatan konsumen 

dengan menawarkan pengalaman yang lebih 

interaktif dan personal. Pemilik NFT bisa 

mendapatkan akses khusus ke acara eksklusif, 

produk atau koleksi terbatas 

3. Revolusi di dunia digital, fashion dan NFT 

bisa mengubah cara konsumen memandang 

kepemilikan digital, memungkinkan mereka 

untuk mengoleksi dan memamerkan karya 

seni atau produk fashion secara digital 

4. Inovasi dan modernisasi brand, Penggunaan 

NFT memperlihatkan bahwa sebuah brand 

mengikuti tren teknologi terbaru, yang bisa 

meningkatkan citra modern dan inovatif 

 

Kelemahan (Weaknesses) 

1. Kurangnya pemahaman public, Banyak 

konsumen yang masih belum memahami 

teknologi blockchain dan NFT. Hal ini bisa 

menjadi hambatan bagi adopsi secara luas, 

terutama di segmen konsumen yang tidak 

akrab dengan teknologi digital 

2. Masalah teknologi dan regulasi, teknologi 

blockchain masih menghadapi beberapa 

tantangan, seperti masalah skalabilitas dan 

dampak lingkungan, yang dapat memengaruhi 

penerapan NFT dalam jangka panjang. 

Regulasi terkait NFT juga belum jelas di 

beberapa negara 

3. Biaya pengembangan, membangun dan 

memelihara sistem berbasis NFT bisa 

memerlukan investasi besar dalam 

infrastruktur teknologi dan pengembangan 

produk digital yang sesuai 

 

Peluang (Opportunities) 

1. Pasar baru dan tren yang berkembang, NFT 

sedang menjadi trend yang berkembang pesat, 

terutama di kalangan anak muda dan 

penggemar teknologi. Industri fashion dapat 

memanfaatkan popularitas ini untuk menarik 

konsumen baru 

2. Kolaborasi dan kemitraan, brand fashion dapat 

berkolaborasi dengan seniman digital atau 

platform NFT untuk menciptakan produk 

eksklusif yang hanya tersedia melalui program 

loyalitas berbasis NFT 

3. Peningkatan nilai aset digital, NFT 

memungkinkan fashion brand untuk 

menciptakan aset digital yang dapat 

meningkatkan nilainya seiring waktu, 

memberi keuntungan jangka Panjang bagi 

konsumen yang memegang NFT 

4. Gamifikasi program loyalitas, dengan NFT 

brand dapat menciptakan elemen gamifikasi 

dalam program loyalitas mereka, seperti 

tantangan untuk mendapatkan NFT tertentu 

atau trading NFT di antara konsumen, yang 

bisa meningkatkan partisipan 

 

Ancaman (Threats) 

1. Persaingan yang ketat, banyak industri 

termasuk seni, musik, dan hiburan, sudah 

lebih dulu mengadopsi NFT. Ini meciptakan 

pesaingan dalam hal inovasi dan perhatian 

konsumen, yang membuat fashion brand harus 

bersaing untuk menonjol 

2. Ketidakpastian regulasi, pemerintah di 

beberapa negara masih berusaha mengatur 

teknologi blockchain dan NFT. 

Ketidakpastian ini bisa memengaruhi 

bagaiman NFT dapat digunakan secara hokum 

dalam program loyalitas 

3. Fluktuasi nilai pasar, nilai NFT bisa sangat 

fluktuatif dan tidak selalu stabil, yang dapat 

mengurangi kepercayaan konsumen pada 

program loyalitas berbasis NFT jika mereka 

merasa nilai koleksi digital mereka menurun 

4. Isu keberlanjutan, blockchain terutama yang 

digunakan untuk NFT, sering dikritik karena 

penggunaan energi yang tinggi dan 

dampaknya terhadap lingkungan. Brand 

fashion yang berfokus pada keberlanjutan 

mungkin perlu menemukan solusi agar 

penggunaan NFT tidak bertentangan dengan 

citra ramah lingkunga mereka 

 

5. KESIMPULAN 

NFT memiliki potensi besar untuk 

menciptakan pengalaman baru yang lebih 

interaktif, eksklusif, dan personal bagi pelanggan. 

Melalui NFT, merek fashion dapat menawarkan 
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keuntungan eksklusif, seperti akses ke koleksi 

terbatas, konten khusus, atau acara eksklusif. 

Selain itu, NFT juga dapat meningkatkan 

keterlibatan konsumen dengan cara memberikan 

hadiah yang unik dan tidak dapat diduplikasi, yang 

pada akhirnya memperkuat hubungan jangka 

Panjang antara merek dan pelanggannya. 

Penggunaan NFT juga memberikan peluang bagi 

merek untuk memanfaatkan teknologi blockchain 

dalam memastikan keaslian dan kelangkaan 

produk digital, yang penting dalam menciptakan 

nilai dan eksklusivitas bagi konsumen. Meskipun 

potensi ini besar, ada tantangan yang harus 

dihadapi, seperti adopsi teknologi di kalangan 

konsumen yang lebih luas dan isu lingkungan 

terkait energi yang dibutuhkan dala produksi NFT 

Secara keseluruhan, eksplorasi ini 

menunjukan bahwa NFT dapat menjadi alat yang 

efektif dalam mengembangkan program loyalitas 

yang lebih dinamis dan bernilai, namun 

keberhasilannya sangat bergantung pada 

bagaimana merek fashion mampu 

mengintegrasikan teknologi ini dengan strategi 

pemasaran mereka secara holistic dan bertangung 

jawab 

Berdasarkan hasil analisis grafik kuadran 

SWOT kondisi saat ini yang dialami nft, berada 

pada kuadran empat yang pertama Kekuatan 0.50, 

Kelemahan 1.0, Peluang 0.60 dan Ancaman 1.0. 

Strategi yang tepat untuk diterapkan dan 

digunakan oleh nft tersebut adalah strategi WT. 

Strategi WT artinya nft berapa dikondisi bertahan, 

nft harus mampu membenahi faktor-faktor 

kelemahan internal yang ada untuk menghindari 

dan mengurangi ancaman. Ancaman persaingan 

dari yang lain dapat diminimalisir dengan 

membuat pameran seni dan sebagainya yang bisa 

menarik masyarakat sekitar 
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